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Abstract
To perform the represemtation of an art tradition is not simple. We need
meﬂ«x/’l:cm the rites have sense of spirit and myth, Thiy is the
same as we record the sense of life from local genuine people with the way of life in
their culture system. Therefore we must be very carcful when we recorded and
represented  the whale spirit of local tradition culmre of thelr social life. This nore
was brying 1o analvze how we conld represent the performing of an art tradition
through fifm or video, from two point of views, in two different disciplines: Viswal
Amthropology and Documentary Film, Camera or audiovisual is a research ool for
Anlhn‘:gologt Sinemato, rmn is a process of an abstract obyervation but it is
quite different from the Z?e warker § inscribe notehook where the information s
preserved in literate . Sinematography could gather selected and specific in-
Jormation, recorded the realism of time and motion or the pyyvehelogical reality
Jrom varieties of imterpersonal relations. With the camera we can analvze the way
of action of an art tradition was performed, where so many elements are in motion
together.  In this situation human memory and notebook records become wholly
inadequate.  This note was written with the purpose of not to some normative
anywer about where the ideal point of view between anthropology and documen-
tary approachment method. Between two distinguished approachment point o
view, maybe we could have another creative approachment in same reason wil
comparative perspeciive. to records and to represent the perjorming of an art tradi-
tion in their own reality

Key word: documentary. tradition art performing, visual langmage

Abstrak

Bukanlah hal yang mudah untuk mempertunjukkan scbuah representusi dari
suatu tradisi seni. Kita periu meng metode pendekatan karena upacara
adat berknitan erat dengan roh dan mitos. Hal ini juga berlaku apabila kita merckam
kehidupan masyarakat asli suatu tempat dengan gaya hidup yang dianut dalam
sistem budaya mercka. Dengan demikian, kita harus sangat hati-hati ketika kita
merckam dan merepresentasi keutuhan roh dari budaya tradisi setempat dalam
kehidupan sosial mercka, Tujuan dari tulisan ini adalah men%amlisa bagaimana
kita bisa merepresentasikan suatu njukan seni tradisi melalui film atau video,
dan dua segr pandang berbeda, Mdisplinilnmberbcdn.{nim:\nmwlogi
Visua! dan Film Dokumenter. Kamera atau alat audiovisual merupakan alat penclitian
untuk Antropologi. Sinematografi adalah scbuah proses observasi abstrak tetapi
sangat berbeda dengan tulisan scorang pencliti lapangan dalam scbuah buku catatan
di mans informasi tersimpan dalam bentuk tulisan, Sinematografi bisa
mengumpulkan berbagai informasi ng dipilih secara khusus, merekam realisme
waktu dan gerakan, atau realita psikologis dari berbagai hubungan antar pribadi,
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Dengan menggunakan scbush kamera, kita bisa menganalisa bogaimana cara
mukmscbunhuduiml,d:mmhnynk secarn bersamaan.
mmianmmmanunmmcnhanmM Tulisan ini

bukan bertujuan untuk mem scbuah

ideal di antara metode pe
berbeda.

awaban normatif terhadap pandangan
antropologi dan dokumenter. Di sntara kedus

mungkin kita bisa menemukan pendekatan Kreatif lain den
alasan yang sama dengn perspektif komparatif, untuk merckam dan
merepresentasikan sebash senl pertunjukan tradisi dalam realitasnya sendiri.

Kata kunci: dokumenter. pertunjukon seni tradisi, bahasa visual

Pendahuluan

Indonesia sangat kaya dengan seni
portunjukan tradisi; setinp ducrah
memiliki beragam seni pertunjukan
tradisi, dan ini merupakan ritual yang
bermakna kultural bagi masyarukatnyn,
Sayang sckali scbagian sudah hilang
schagion masih bertahan dengan segala
dayn upayanya. Sudah banyak opini
baik secara verbal maupun tekstual
dalam scjumlsh jurnal dan literatur
yang mengemukakan rasa kekhawatir-
an, baik sccara implisit maupun cks-
plisit. terhadap gejala kepunahan
scjumlah seni pertunjukan tradisi di
bumi Nusantara ini, Penychabnya ber-
asal dari berbagai masalah, dan
bormuara dari kebyjakan politis pe-
merintah vang tidak mementingkan
strategl budaya yang konkret untuk
menjoga cksistensi kesenian lokal dalam
hal i seni pertunjukan tradisi rakyat.

Kebijakan pemerintah sejak Orde
Baru sampal sckamng sama sckali tidak
mencerminkan strategl budaya yang
tulus menjaga serta membangun
cksistens: seni dan budayn, Semua ke
bijnkan selalu dilandaskan pada motiv-
asi politik dan ckonomi, yang sampui

sckarang tidak ada cksistens: yang
konkret. Pengembangan seai per-
tunjukan tradisi lebih banyak diarahkan
pada bentuk komoditi untuk kebutuban
pengembangan panrwisats, misalnya
permasalahan yang terjadi pada seni
pertunjukan tradisi Bali (Djclantik,
2003:117). Kcebijakan pemerintah
tersebut secara tidak langsung telah
menyerct cksistensi kemurnian seni
pertunjukan tradisi ke dalam kubangan
industri budaya, yang disadari atsupun
tidak, merupakan bagian darl jeratan
ideologi globalisasi,

Proyck pengembangan seni per-
tunjukan tradisi yang dikemas untuk
kepentingan pengembangan usaha
pariwisata nasional. diasumsikan meng-
hasilkan anggaran besar yang sulit
dideteksi  aliran  penggunaannya,
Proyek itu hanya dapat dinikmati oleh
scbagian birokrat yang terlibat dalam
proyek pariwisats tersebut, sedangkan
masyarakat lokal penggiat sent
pertunjukan tradisi tidak mendapatkan
scsuaty yang positif bagt keber-
fangsungan cksistensi Keseniannya.
Ironisnya, para penggiot seni per-
tunjukan tradis: justru ikut terseret ke
dalam kubangan industri budaya
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schagal bagian dan mentalitas birokrat
kapitalis.

Tulisan 10t udak bermaksud mem-
bahas sccara khusus permasalah-an
cksistensi seni pertunjukan tradisi yang
berkaitan dengan arus globalisasi dalam
kebijakan pemerintah mengatur ke-
bijakan strategi budayanya, Per-
masalahan ini diketengahkan scbagai
catatan sisipan untuk memberikan
gambaran tentang scberapa penting
permasalahan yang dibahas dalam
tulisan ini, karena permasalahan satu
dengan yang lain saling terkait dalam
kontcks merepresentasikan  seni
pertunjukan tradisi sesuai dengan nilai
dan makna awalnya.

Salah satu yang perlu disorot
berkaitan dengan eksistensi kesenian
rakyat, adalsh politik globalisasi yang
scdang dihembuskan ke seluruh
penjury  dunia, khususnya yang
ditujukan pada negara-negara sedang
berkembang. Munculnya gempuran
ideologi globalisasi yang jika tidak
dicermati dongan penub kesadaran,
terasa seperti membawa angin scgar
bagi kehidupan kebersamaan dalam
suatu desa dunin yang harmonis
berdasarkan kompromis yang komuni-
katif. Kenyataan yang ada justru
merupakan mimpi buruk bagi cksistensi
seni pertunjukan tradisi.  Sejumlah
catatan kritis mengemukakan adanya
pergeseran bentuk dan makna dari
kesenian rakyat, yang meng-akibatkan
terperosoknya sejumlah kesenian lokal
ke dalam hegemoni industri budaya
(Piliang, 2005:311).

Strategt  politik  budaya yang
dirancang scbaga ideologi globalisasi
bertujuan memotivasi semua perbeda-
an yang ada untuk masuk ke dalam
kesatuan kebersamaan yang terkontrol
(heterogenisasi dalam hegemonisasi)
(lihat Piliang, 2005:316). Oleh karena
itu, sclanjutnya dapat diramal bahwa
pergeseran yang tenjadi di dalam bentuk
dan gaya seni pertunjukan tradisi akan
juuh dari harapan, yaitu memiliki tujuan
ritual untuk kepentingan keseimbangan
spiritunl bagi struktur atau sistem ke-
hidupan masyarakat lokal.

Hal yang dimungkinkan merupakan
alternatif, adalah dilakukannya peng-
arsipan visual bagi scmua scni
pertunjukan yang ada di bumi Nusan-
tara ini, baik seni pertunjukan tradisi
yang masih aktif, yang sudsh hampir
punah, maupun yang sudah punah dari
koleksi budaya bangsa ini. Usaha mini-
mal ini bertujuan agar generasi berikut-
nya tidak kehilangan identitas karena
tidak menyadari adanya warisan ke-
kayaan seni tradisi dan nenck moyang-
nyia.,

Pengembangan serta pelestarian
terhadop seni pertunjukan tradisi sangat
rendah, bahkan dapat dirasakan bahwa
pemerintah dalam scjumlah besar
kebijakannya kurang memperhatikan
aspek budaya. Hal ini terlihat pada
perhatian yang diberikan oleh schagian
masyarakat dan pemerintah terhadap
perkembangan kesenian rakyat, pada-
hal seni pertunjukan tradisi merupakan
salah satu warisan budaya yang sangat
bernilai dan bermakna bagi identitas



52 ﬂaﬂ%

bangsa. Apabila ini tidak diarsipkan
melalui media audio-visual maka lang-
kah sejarab ke depan akan terjadi
kondisi dan situasi yang memprihatin-
kan; generasi-gencrasi berikut akan
kehilangan identitas karenn tidak ada-
nya pijakan masa lampau,

Mungkin kita sudah terlena atau
tidak sadar bahwa kondisi dan situasi
budaya vang ada perlu dikaji ulang.
Immanuel Kant berpendapat balwa cini
khas kebudaysan yang berkembang
terlihat pada kemampuan masyarakat-
nya dalam mengatur kemandiriannya
sendiri (Van Peursen, 1985:14). Apa-
kah kita telah dengan tulus memandin-
kan kemandirian seni dan pranata
budaya kita? Untuk itu diperlukan
tindakan dan cara yang efektif untuk
menampung koleksi kekayaan seni
budaya Nusantara. Teknologi audio-
visual (film/video) telah dianggap
memiliki kemampuan menyampaikan
informasi kepada publik, sckaligus
mampu mem-pengaruhi aspek psiko-
logss publik. Di samping itu jugn semua
karya audio-visual dapat dijadikan
koleksi arsip yang tak temilai.

Penggunaan audio-visual schagm
media untuk melaksanakan pendataan
sckaligus pengarsipan seni pertunjukan
tradist merupakan cara yang tepat dan
efekuf. Hal ini dapat dilihat misalnya
pada  Natlonal Geographic dan
Discovery, schagai faringan televisi ber-
langganan, kedua stasiun ini memiliki
scjumlah besar dokumen tentang ke-
hidupan hewan, tumbuhan, dan manu-
sia hampir di seluruh penjuru dunia, Ini
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merupakan arsip visual dunia yang
dikumpulkan, dan merupakan suatu
aset dunia dalam pengarsipan audio-
visual.  Oleh karena itu bukan sesuat
yang berlebihan bila kita juga membuat
dan memiliki s¢jumlah arsip audio-vi-
sual seni pertunjukan tradisi.

Tulisan ini penulis mencoba meng-
wentifikasi, memahami serta menjelas-
kan manfisat sckaligus fungsi media film
(audiovisual) scbagai media represen-
tast seni pertunjukan tradisi, melalui dus
pendekatan disiplin ilmu yang berbeda
yaitu Antropologi dan Dokumenter,
Untuk menjawab serta mencapai tujuan
tersebut, penulis mencoba merumuskan
suatu kerangka pendckatan untuk
mengamatinya, Penulis akan mencoba
melakukan pendekatan melaiui kerang-
ks teoritik dan kerangka metodologik.
Kerangka teoritik untuk menggambar-
kan keberangkatan penulis melalui pe-
mikiran induktif, yaitu menganalisa
karya dokumenter sent pertunjukan
tradisi dari suku Dayak Benung yang
dikenal dengan noma “Belian Sentin™,
Kerangka metodologik penulis gunakan
untuk mengetengahkan kerangka teori
mengenai film dokumenter dan antro-

Merckam gambar seni pertunjukan
tradisi, baik dalam bentuk upncara ritual
maupun dalam bentuk pagelaran dan
kemudian  merepresentasikannys
kepada publik umum maupun kKhusus,
diperfukan beberapa pendekatan yang
berkaitan dengan produk representasi
tersebut.  Senl pertunjukan seperti

sudah banyak literntur yang mengulas-
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nya bahwa merupakan sustu semiotiks
kultural dari musyarakat lokal, dimann
kesenian tersebut tumbuh dan ber-
kembang, Seni pertunjukan tradisi me-
miliki makna spiritual schingga tidak
sekedar scbuah ritual yang dapat
dengan sederhana dikemas menjadi
pertunjukan hiburan. Makpa pesan
spiritual yang sakral, disampaikan
melalul bahasa tubub, musik, dialog
dan nyanyian, yang kesemuanya ini
merupakan  ¢kspresi dari ritual.
Meminjam istifah intrinsik dan ckstrinsik,
dimana dua aspek yang adas poda sctiap
seni pertunjukan, yaitu aspek karakter
tokoh atau disebut jugs struktur men-
tal, dan aspek perwwjudan fisik yang
merupakan gabungan dart artistik dan
penampilan  pertunjukan tersebut
(Probonegoro, 2005 34),
Permasalaban sckaligus tantangan-
nya adalah, bagaimana kita mampu
memahami kedua aspek intrinsik dan
ckstringik, yang kemudian diterjemash-
kan kedalam bahasa film. Ketika semun
ini dirckam olch lensa kamera, maka
pkan terjadi perubahan sudut pandang,
dari kasat mata berpindah pada sudut
pandang “point of view " kamera schagai
mata film atau ‘kino Eye' istilah dalam
teori Dzigs Vertov (Ellis&McLane,
2006:33-34). Tentu kodua perspektif
ini memiliki kelebiban scokaligus
keterbatasan.  Sudut pandang secara
kasat mata manusia scbagai perspektif
kognitif mampu melihat dengan sudut
lebar yang tak techingga, sedangkan
point of view maa film memiliki batasan
yang di format ulang dalam bingka)
(framing) rasio layar (sereen ratio).

Mengacu pada pilihan sudut pan-
dang untuk merepresentasikan adegan
seni pertunjukan triadisi, mengarahkan
kita pada ponentuan menggunakan
pendekatan apa dan bagaimana kita
merepresentasikan ritual pertunjukan
tradisi yang sarat makna spiritual.
Penulis mencoba mengetengahkan dua
alternatif pendekatan, baik teoritis
maupun implementasi cmpirisnya.
Pertama, pendekatan babasa film
dengan genre dokumenter, dan kedua,
pendekatan  Antropologis dengan
perspektif antropologi visusl/film
ctnografi. Kedua pendekatan ini dipilih
dengan  alasan bahwa keduanya
memiliki kemampuan merepresentasi-
kan seni pertunjukan trudisi dengan visi
visual yang berbeda, tetapi mampu me-
wakili setiap tujuan dan kepentingan.

Pilihan pada pendckatan film
ctnografi sudah jelas memiliki aspek
odukasi, sedangkan pilthan pendckatan
film dokumenter jelas memiliki aspek
estetikn dan aktunl, Meski sedikit
mengherankan bila ada pendapat yang
mengatakan bahwa penuturan film fiksi
lebih kongrit atau tuntas dari awal
hingga akhir cerito, sedangkan film
dokumenter dianggap tidak demikian
dalam menuturkan sebuah peristiwa,
Perlu dijelaskan bahwa perbedaannya
adalah film fiksi lebih mementingkan
alur cerita “ploting” sedangkan film
dokumenter lebih mengutamakan isi
atau konmieksnya. Film dokumenter
mengetengahkan scbuah proses krentif
untuk dipahami. sedangkan film cerita
fiks: sckedar mengetengahkan sobuah
alur imajinatif untuk dintkmati,
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Dari sisi kebebasan interpretasi film
fiksi memang memiliki kemerdekaan
yang luas sehingga kadang lalai
mematuhi logika berpikir, sedangkan
dokumenter tetap terbelenggu oleh
dikotomi subjekti dan objekuf, meski
saot ini masalah dikotomi ini sebagai
permasalahan sudah dilampawi. Maka
jelas untuk memaham: film fiksi dan
non-fiksi perlu menggunakan pijakan
sudut pandang yang berbeda, baik
secar tehnik maupun filosofis.

Seperti sebagian sudah dikemuka-
kan diatas bahwn cksistensi seni
pertunjukan tradisi menuntut perhatian
semus lapisan, melalui pembuatan arsip
asudiovisual dapat menjadi salah satu
solusi bagi cksistensi kemumian seni
pertunjukan tradisi. Tulisan ini ingin
mencan jawaban mengenai bagaimana
menterjemahkan semi pertunjukan
tradisi melalui bahasa film atau audio-
visual? Untuk menterjemahkannya
penulis berangkat dari dua sudut
pandang yang berbeda, dengan
pemikiran bahwa bisa memperoleh
masukan yang cukup objektif, selain itu
dun sudut pandang Antropologi dan
Dokumenter mampu mewakili konteks
kajinn ini, scbagai perpektif yang
memang memiliki persamoan sekaligus
perbedaan dalam menggunakan media
audiovisual berdasurkan tcori masing-
masing disiplin ilmu,

Mengapa penulis berangkat dari dua
sudut pandang ini, karena masih
terdapat perdebatan vang menarik dan
perspektif kedua disiplin Hmu ini, yaitu,
antropologi menganggap bahwa karya
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ctnografinya Icbih detil dalam mere-
presentasikan schuah peristiwa khusus-
nya yvang berkaitan dengan pranata
budayn dari  masyarakat lokal,
dibanding karya dokumenter. Disisi lain
perbedaan dokumenter menggunakan
tehnologt audiovisunl (kamern) berboda
dengan antropologi yang mengguna-
kan media audiovisual scbagai tekno-
logt baru untuk membantu saat melaku-
kan pengumpulan data sckaligus
scbagai dokumentasi riset lapangan
(fleldwork). Bagi dokumenter tahap ini
dianggap hanya proses mengumpulkan
materi gambar (footage / raw matertal),
karena setelah itu harus dilanjutkan
pada tahap cditing, dimana footage
tersebut akan discleksi dan diolah
menjadi struktur penuturan sesuat
dengan ide dan konsep estetika filmis.

Maka tulisan i bertujuan men-
dapatkan suatu kesimpulan mengenai
apa yang dapat dilakukan wntuk
mencapai sustu representasi seni
pertunjukan  yang mendekati ke-
sempurnaan dan kejelasan,  Sckaligus
menjembatani kontra pemahaman
mengenai karya film etnografi dengan
film dokumenter, khususnya di Indone-
sia. Dengan kajian ini akan ditemukan
Jawaban yang mungkin dapat memp-
erjelas duduk perkara serta landasan
berpikir bagi pihak-pihak yang terkait
di dalam permasalahan menerjemah-
kan bahasa visual.

Tulisan ini juga sckaligus mencoba
menjawab komentar miring para
penikmat film cerita fiksi, mengenai
cksistensi metodologi dan pendekatun
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gayn dalam dokumenter untuk me-
representasikan  suatu  peristiwa,
Kontradiksi pendapat-pendapat yang
berbeda ini perlu dijembatan: dengan
harapan dapat mencapai suatu pe-
mahaman objekuf untuk menentukan
apakah memang perbedaan yang ada
nkan terus disemayamkan di dalam
pemikiran konservatif, atau dicari suntu
dogma baru yang mungkin dapmt
menjadi temuan inovatif untuk me-
rancang proses kombinasi kedua
bedang disiplin tlmu ini, hingga akhimya
mampu melahirkan suatu representasi
yang ideal dan konkret,

Disamping itu dengan asumsi men-
dapatkan suatu metode sebagai kreasi
kemasan baru, baik sehagat karya film
maupun bagi disain program televisi
untuk menayangkan seni pertunjukan
tradisi, tanpa menghilangkan identitas
dari kesenjan rakyat terscbut, ataw
menycretnyn  kedalam  kubangan
industri budaya, seperti yang sudah
diulas cukup Kritis di depan tadi. Peaulis
menganggap hal ini pertu diperhatikan
bahkan tak berlebihan bila selalu
mendapat kontrol dari semun penggint
seni pertunjukan tradisi, karena dunia
televis jelas memiliki twyuan komersil,
schingga bila dipaksakan akan terjadi
pergeseran terhadap kesenian rakyat.
Makna spiritual yang sakral dari tujuan
awal para lelubur akan terkontaminosi
oleh mitos industri budaya dalam
semangat komersialisasi telfevisi,

Meski terasa seperti dipaksakan,
tetapi perlu diakui bahwa belakangan
ini meski sangat minim, tetapi televisi
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komersil Indonesia (tidak termasuk
televisi publik TVRI yang memang scjak
dulu aktif menayangkan acara seai
pertunjukan tradisi), mulai memberi
ruang-ruang jasa pada seni pertunjukan
rradisi, seperti ketoprak. ludruk dan
beberapa seni tradisi yang di format
ulang untuk menjaga nilai rating
sebagai dogma industri komersialnya.
Tentu ind bukan tujunn serta manfast
yang positif bagi kelangsungan cksis-
tensi seni pertunjukan tradisi.
Pembahasan mengenal pengaitan
produk film etnografi dengan media
televisi tentunya merupakan daya tank
tersendirl, meski disini penulis tidak
mengulasnyn ebih luns, Karena untuk
ini keterkaitan dengan wilayah film
dokumenter tentu mengundang pole-
mik panjang yang mungkin tidak cukup
untuk mengisi ruang dalam twlisan im.
Bagi pihak-pibak penggiat kesenian
rakyat maupun pengamat dan pe-
nikmat, dipastikan menaruh harapan
besar pada cksistensi kesenian mkyat
ini scpanjang masa. Karena pihak yang
memiliki kesadaran tinggi skan berpikir
bahwa, mungkin hasya ini harta
warisan leluhur yang dapat diwariskan
pada generas: berikutnya, sebagai
simbol {dentitas dan jatl diri, karena
harta warisan lainnya seperti politik,
ckonomi dan sosial, secara normatif
dan edukatif mungkin belum layak
untuk diwariskan pada generasi baru
Seperti yang sudah diulas pada
bagian pendahuluan bahwa scbunh
seni pertunjukan tradisi itu bukan
sckedar schuah seni pertunjukan untuk
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menjadi objek tontonan semata.  Seni
pertunjukan tradisi sehagsi bagian dari
kehidupan budays masyarakat lokal,
pada awalnya bukan objck tontonan
yang bekonotasi hiburan.  Ini merupa-
kan scbuah ritual sakrnl yang tentunya
memiliki makna spiritual yang dalam
bagi bagi masyarakat lokal, Seni per-
tunjukan tradisi yang bermakana spiri-
teal penuh dengan segala macam
mitos, mulad dan ascsoris (artefak) yang
digunakan, gerak tubub hingga musik
yang mengirngi ritual terscbut,
Khususnya mitos, karena merupakan
wacana berkomunikasi dengan dunia
metafisika sckaligus dunia nyata
kehidupan masyarakat lokal yang
percaya scpenuhnya akan  mitos
tersebut. Menurut Roland Bartes, mitos
adalah suatu bentuk dari mode per-
tandoan. (Barthes, 1972: 295-306)
Schingga penulis yakini bahwa perlu
sitkap tidak ceroboh ketika merepresen-
tasikan makna seni pertunjukan tradisi
melalui media film/audiovisual yang
tentunya memliki kelebihan sekaligus
keterbatasannya,

Maka metodolog: kajian kualitatif
penulis anggap cukup relevan dengan
pendekatan  kritis, agar mampu
menyampaikan hasil pembahasan yang
memadai.

Dengan pendekatan kritis maka
penulis dapat menggunakan metode
kajlan dengan landasan analisis pada
tign aspck yaitu analisa wacana,
pembingkaian framing dan semiotika.
Sclanjutnya tataran atau carn analisis-
nya adalsh deskriptif. (Kriyantono,
2008: 49-50)
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Analisis wacana menjadi wadah
untuk membahas bagaimana setiap
tafsir dalam merckam sebuah adegan
atau peristiwa. Dimana interpretasi
tersebut merupskan gambaran tentang
bagnimana penentuan pembingkaian
framing dan adegan atau peristiwa yang
skan dirckam gambarnya shooting.
Karena framing adalah hasil dari
keputusan mengenal pemilihan sudut
pengambilan gambar (shor angle) pads
setiap adegan. Dapat dipastikan bahwa
pemilihan shot ditentukan oleh
bagaimana kita mampu memahami
sctiap tanda dari gerak tubuh, vokal
(dinlog, nyanyian) dan ckspresi dari
para pelaku upacara ritual (pawang,
belian, dukun, tokoh adat) sebagai
penggiat ritual upacarn. Disinl balk
antropolog maupun sincas dokumenter
scbags penerima tanda yang disampai-
kan olch penggiat ritual seni pertunjuk-
an tradisi schagai penanda. [milah
tantangan bagi dokumenter maupun
film etnografi untuk me-mahami tanda
terscbut, yang kemudian di tafsir
berdasarkan landasan metodologi
disiplin ilmu masing-masing,

Untuk memberikan contoh objek
untuk melengkapi tulisan ini, penulis
mengetengahkan sebuah karya doku-
menter tentang seni pertunjukan tradisi
dari suku Dayak Benuaq di Teng-
garong, Kalimantan Timur. Dikenal
dengan nama upacara ataw ritual
penyembuhan “Belian Semtiv”.  Dalam
hal ini penulis menggunakan pola
berpikir induktif, yaitu berawal dari
menganalisa khusus film dokumenter
“Belian Sentiu™ yang penulis anggap
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schagal fakta empiris.  Disamping itu
beberapa contoh karya dokumenter
maupun etnografi visual dapat mem-
berikan ilustrasi. Pemilihan sampel lain
ini merupakan proscs analisis data
kualitatif dalam kategorisasi ciri-cin
umum yang merupakan bagian dari

tataran konsep. (Kriyanto, 2008: 194--

195)

Kesimpulan yang secara deskriptif
dapat disampaikan dalam kajuan ini
merupakan hasil analisa dari beberapa
clemen atau aspek yang telah
diketengahkan distas tadi. Tulisan tidak
berusaba menghasilkan suatu hasil
normatif, karena penulis merasa ity
sangat subjektif yang kemungkinan
besar tidak menemukan titik temu
dalam perbedaan yang ada, karena
memang masing-masing  disiplin
memiliki pijakan interpretasi sendin
berdasarkan teori yang dibangunnys.
Karena tujuan akhir bukan mencan atau
mendapatkan pembenaran pendekatan
dan metodologi yang diterapkan, tetapi
Justru mencrimanya scbagni suatu
perbedaan titik pijak yang mungkin
Justru memiliki kerja kolaborasi yang
ideal untuk mercpresentasikan seni
pertunjukan tradisi melalui bahasa don
visi visual melalui media audiovisual
atau film, Hal utama tetap menjadi
keputusan untuk mengkaji tentang
bagaimana kita memilih serta
menterjemahkan sejumlah adegan
ritual yang memiliki makna spiritual
dalum konteks kesakmlannya melalui
bahasa gambar  bergerak  untuk
memberi pemahaman pada khalayak
dengan objektif serta apa adanya,
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Pembahasan

Memahami pranata budaya dalam
hal ini dimaksud adalah kescluruhan
pengetabuan dan kepercaynan dalam
kehidupan masyarakat yang ber-
sangkutan. Seai pertunjukan tradisi
suatu ritual yang merupakan bagian
dari pranata budaya dari suau kelom-
pok enis atau masyarakat yang di-
presentasikan melalui kegiatan per-
tunjukan upacars ritual masyarakat
lokal. Adapulas yang menycebutnya
scbagai identitas budaya lokal, karena
dilihat bahwa sctiap seni pertunjukan
sarat dengan falsafah hidup dari
kelompok masyarakatnya, Bahkan tak
hanya masyarakat penggiat seni per-
tunjukan tersebut saja, tetapi mencakup
scluruh umat manusia di muka bumi ini.

Bukan suatu yang beriebihan bila
penulis menganggap seni pertunjukan
tradisi dapat dilihat scbagai media
transmisi untuk mengomunikasikan dia-
log-dinlog kultural, yang dilakukan
secars berkesinambungan untuk mem-
buka cakrawala baru pamahaman kita
mengenai hakikat  Kemanusinan,
Khusus bagi Indonesia sem pertunjukan
tradisi serta bentuk seni pertunjukan
lainnyn dapat menjadi suatu catatan
atau arsip scjarah budaya bangsa,
schingga bukan suatu yang berlebihan
bila penulis menganggap bahwa
alternatif untuk membuat arsip senl
pertunjukan tradisi adalah melalut me-
din audiovisual (film).

Pada bagian ini penulis mencoba
membahas penggunaan bahasa dan
visi visual dari dua disiplin ilmu yang
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berbeda, yaitu disiplin antropologi dan
dokumenter dimana keduanya meng-
gunakan film/nudiovisual sebagai me-
dia representasi.  Sebagai acuan objek
bahasan akan dikctengahkan kaya
cipta penulis film dokumenter tentang
sem pertunjukan tradisi “Belian Sentin™
dari suku Dayak Benuag, yang
bermukim di Teaggarong, Kalimantan
Timur. Masyarskat suku Dayak Benuaqg
adalah salah satu anak suku Dayak
yang bermikim di wilayah Kalimantan
Timur, di wilsyah kabupaten Kutai
Karta-negara, Scbuah wilayah yang
terlihat  cukup makmur dengan
pendapatan  dacrah yang mampu
memberikan sedikit kesejahteraan bagi
masyvarakat-nya.

Upacara penyembuban atau peng-
obatan dengan ritsal “Belian Sentin”
schagai  warisan  budaya nenck
moyang, masih melekat pada identitas
suku Dayak Benung. Mitos dan mistis
menjadi bagian dan kesakralon upacara
penyembuban itu.  Upacara ritual
*Belian Sentin” dilukukan minimal 2 hari
dan maksimal 7 hari.  Semua itu
tergantung banyaknyn masyarakat yang
ingin disembuhkan oleh para Belian,
disebut juga Pemelian, Dukun dan
Pawang.

Belian Sentiu meski merupakan
upacara ntunl yang sangat penting bagi
suku Dayak Benuag, tetapi i bukan
berarti mercka tidak memahami sps itu
pengobutan moderen (medis), karena
PUSKESMAS sudah ada di sebagian
desa. Masyarakat ctnis Dayak Benuaq
menyadari  sepenuhnya, apabila
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membutuhkan penyembuhan fisik
moka meecka akan  mendatangi
puskesmas atau klinik, sedangkan bila
membutubkan penyembuhan spiritual
maka ritual Belian Sentiu merupakan
wadah sekaligus media spintual untuk
berhubungan dengan dunia metafisika
terkait dengan kepercayasan pada
feluhur. Dapat dilihatr bahws etnis in
memang sudah mengalami pergesckan
budaya modern, akan tetapi budaya
lelubur yang merupakan identitas lokal
tetap menjadi panutan schagni bagian
dari pranata budaya

Gambar 1-2. Pemahat seni patung dan

pembeatan bejs tradisional dan kulit hayu
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Gambar 4. Prosess upacara ritual “Belan
Sentia’

Seperti sudah disinggung pada
bagian awal bahwa merepresentasikan
seni pertunjukan tradisi scbagai bagian
dari upacara ritual sakral, memerlukan
observasi untuk mendapatkan pe-
mahaman yang memadai.  Baik doku-
menter maupun antropologi memiliki
salah satu kesamaan pada metode
penclitiannyn.  Dikenal dengan schutan
metode penclitian lapangan (fieldwork)
observasi  partisipan, merupakan
metode penelitian antropologis vang
diperkenalkan Malinowski dalam teori
empirisnya ketika melakukan penelitian
sclama beberapa tahun pada cnis
Trobriand di Papua Nuigini. Pada

se
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prinsipnya metode ini mengharuskan
peneliti sebagai observator tinggal
dalam waktu lama bersama subjek yvang
ditelitinya, scmakin lamas pencliti
menctap bersama subjeknya maka
hasil penelitiannya semakin sempurna
menurut Malinowski.

Dalam riset lapangan (fieldwork)
para antropolog umumnya menerap-
kan beberapa metode penelitian
lapangan untuk melakukan pendekatan
dan komunikas: dengan komunitas
lokal yang menjadi subjek pencliti-
annya, agar meadapatkan sejumlah
data akurat mengenal bagaimana
karakter, pola hidup, sistim kekerabat-
an, pengorganisasian kchidupan sosial
yang mcrupakan gambaran pranata
budaya mercka, Proses pencatatan
maupun perekaman dan interpretasi
terhadap kehidupan dari masyarakat
yang ditelitl disebut ctnografi (Keesing,
1981: 5.6)

Ketika teknologi berkembang maka
kebutuhan untuk melakukan pencatat-
an dan pendathan pun mengiringinya
dengan sejumlah peralatan perekaman
data Diawali dari forografi, kemudian
ditambah dengan perckaman suara,
schingga bentuk presentasi menjadi
lebih gamblang dan jelas. Ketika me-
dia teknologt film ditemukan Lumicrre
bersaudara dan kemudian berkembang
terus hingga kini kita telah menikmati
dunia digital, maka tak mengherankan
bila, muncul sub disiplin lmu
pengetahuan baru didalam ranah
antropologl, serta ilmu sosial lainnya,
seperti munculnya  disiplin baru



60 me?%a

antropologi visual, sosiologi visual dan
schagainya lagi, jelas bahwa teknologi
audiovisual (film/video) menjadi
kebutuhan yvang cukup penting untuk
melengkapi kebutuhan fieldwork dari
disiplin ilmu sosial. Antropologi Visual
lebih jelas dan tuntas dalam menge-
tengahkan  karya  ctnografinya,
dibanding dengan karva cetak buku,
karena pembaca tetap harus meng-
gunnkan daya imajinasinys untuk
memahami dengan tafsiran sendiri
mengenat Ist yang ditulis didalam
lsporan ctnografi terschbut,

Pada prinsipaya Antropologi meng-
gunpkan media audiovisual sebagai alist
untuk mencatat data atau  dapat
dikatakan pula schagai dokumentasi
hasil penclitian lapangan fieldwork.
Disisi lnin bugi sineas dokumenter ini
merupakan  pengumpulan  mater:
gambar shot. Dengan kata lnin bagi
scorang antropolog, perckaman materi
shot (raw material/footage) scbagai
dokumentasi visual dapat dianngap
sudah rampung scbagai data yang
dikumpulkan, sedangkan bagi sincas
dokumenter itu adalah proses awal dan
produksi film dokumenter. Apabila
antropologi ingin menjadikan maten
shot tersebut sebagal film etnografi
maka periu disusun kembali sesuai
kerangka teori dan tujuan penelitian
yang sudah dikonsepkan (Collier,
1992:151-152).

Karya dokumenter “Belian Sentiu”
pada prinsipnya menggunakan metode
kombinasi antara pondekaram otno-
grafi, ketika melakukan dokumentasi
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atau pendataan, kerja ini dilakukan
olch para ctnomusikolog, schingga
hampir tak berbeda pendekatannya
dengan antropologi visual, Ketika
mclakukan pendataan di lapangan
mengenal seni pertunjukan, mereka
menggunakan kamera video untuk
merckam semua peristiwa atau adegan
orisinil dari seni pertunjukan ‘Belian
Sontiu®.  Kerjn dengan pendekatan
antropologi sudah sclesai dengan
menghasilkan footage dengan durasi 8
jam.  Kemudian agar seni pertunjukan
ini dapat ditonton olch masyarakat
umum, maka perlu  dilakukan
penyuntingan sgar memiliki daya tank
untuk ditonton, dinikmati sckaligus
dipshami. Tentu materi shot yang ada
ini ketika dibunt tanpa ada konsep
estetika bahasa film dokumen-ter.
Dimana semua gambar shot yang ada
menggunakan tipe shot deagan ukuran
full shot atau medium long shot, dan
sangat minimal menggunakan tipe shot
close up. Bagi penulis ini dapat
dipahami karena sudut pandang
antropologi dalam merckam peristiwa
yang ada berdasarkan pandangan kasat
mata, demikian pula dengan para
etnomusikolog yang masth serumpun
dengan antropologi musik, Sudut pan-
dang kasat mata sama seperti melihat
schunh pagelaran semi pertunjukan batk
dilokasi maupun di atas panggung.
Tentunyn tak ada yang salah dalam hal
i, karena semua itu seperti diatas
sudah diterangkan, berangkat dari
motivasi, tujuan tentang apa yang
dilihat, dipahami dan dirckam. Apabila



Coerson T Ayawalln

61

Marvprosessastan Seni Pertsamian Traded metalul Pesdeatan Finodokussester

sudut pandang filmis maka akan
menggunakan tipe shos yang variatif,
karena ini berkaitan dengan proses ed-
iting nanti sebagai tahap paska pro-
duksi. Pada gambar dibawah ini
terlihot tipe shot yang luas full shot, ini
sama scperti pandangan kasat mata
terhadap sebuah adegan dari peristiwa
vang ada.

Apabila tujuan dari perekaman
gambar peristiwa int untuk cdukasi
tentu ini ideal meski beberapa tipe
seperti close wp periu juga untuk
mencrangkan detil ckspresi serta artefak
yang ada. Dokumenter tentu dengan
konsep estetikanya akan lebih aktif
dalam mencari komposisi menarik
dengan menggunakan gerak kamera
yang dinamis dan vanasi tipe shot yang
memukau, semua ity merupakan
ramuan estetika yang memang menjadi
acuan teon film.

Kansep bertutur dalam dokumenter
pasti akan melihat melalui mnta kamern,
yang memiliki batasan rasio layvar atau
frame, schingga penentuan sudut
pengambilan  (shot  angle) akan
ditentukan baik scjak awnl membangun
ide dan mengembangkannya dalam
konsep, maupun diputuskan secara
spontan. Apabila menggunakan pen-
dekatan atau gayn observasional maka
spontanitas menentukan tipe shot
sangatl bermanfaat. Penentuan shot
angle akan diputuskan secara cepat
dilapangan on the spor, hal ini karenn
sineas dokumenter memposisikan diri
scbagail seorang observator,

Gambar & Sho! pargang (Jong teke) dengun
gambar full shot. posisi eve feved

Gumbar 6. Perckaman long rake dengan fiell
shoy, posis! high angle

Gambar 7. Gambar full vhot tanps adn
close mp.

Dalam konteks pembingkaian fram-
ing maka lcbih jelas dapat dianalisa
perbedaan perspektf antara antro-
pologi dan dokumenter, yang seperti
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sudah dikatakan tergantung pada
motivas: dan tujuan produksi itu

Teori kino pravda dan kino eve dari
Dziga Vertov menyatakan bahwa
realitas yang kita lihat dilayar, bukanlah
realitas sang pembunt Gim, melainkan
itu realitas yang dilihat oleh lensa
kamera schagai mata film (kine eye),
Dziga Vertov membuktikan teorinya ini
dalam karvanya yang berjudul “7The
Man with the movie camera™ 1929,
Teori Vertov banyak diserap oleh
sgjumlah pembuat film etnografi, antara
lain oleh Jean Rouch yang me-
ngembangkan gaya Clnema Verlte di
Perancis pada tahun 60an, Teon gaya
Cinema Verite menginginkan subjek
bertutur mengenai peangalamn hidup
mereka sendiri, tanpa tafsiran dari
sutradara

DZIGA @ VERTRY
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Gambar 89, Poster film Dega Vertow

Bagi penulis ketika menyunting foor-
age yang ada itu, tentu memerlukan
perhatian yang besar karena maosalah
kurang variatifnya tipe shot yang ada
Dokumenter “Belian Sentin® dikemas
dalam gaya observasional dimana tidak
menggunakan narasi sebagai informasi
verbal, yung biasa dilakekan pads film
dokumenter, film etnografi. antropologi
visual dan scbagainya lagi film-film
yang berkaitan  dengan  edukasi
maupun informasi aktual. Alasan tidak
menggunakan narasi ialah memper-
tahankan kekuatan realitas yang ada
Apabily menggunakan narasi maka
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jelas informasi disampaikan oleh pihak
ketiga sehingga. akan muncul per-
tanyaan normatif mengenai kebenaran
dan keabsahan dari isi dokumenter
tesebut, Tentu ini tidak lazim dilakukan
terutama pada program televisi
mengenal edukasi dan informasi dalam
bentuk dokumenter maupun film
etnografi. Akan tetapi gaya observasi-
onal sangat mungkin dikembangkan
baik untuk karya film maupun untuk
pogram tayangan televisi. Gaya
observasional mampu memperkuat
realitas dari representasi peristiwa
kepada perasaan khalayak penonton,
Karena para subjek yang akan menutur-
kan sendiri pemahaman serta peng-
alaman hidup mercka, bukan pihak
kedua (pewawancara) maupun pihak
ketiga (narator’komentator/ presenter).

Nama Robert Flaherty adalah tokoh
yang mengawali pembuatan film
tentang sebuah kehidupan etnik di Es-
kimo, film vang dibuatnya tahun 1922
itu berjudul “Nanook of The North”
(Heider, 1976: 20-21).

Konsep bertutur dalam dokumenter
pasti akan melihat melalui mata kamera,
yang memiliki batasan rasio layar atau
frame, schingga penentuan sudut
pengambilan  (shor angle) akan
ditentukan baik sejak awal membangun
ide dan mengembangkannya dalam
konsep, maupun diputuskan secara
spontan. Apabila menggunakan pen-
dekatan atan gaya observasional maka
spontanitas menentukan tipe shot
sangat bermanfaat. Pencntuan shot
angle akan diputuskan secara cepat

dilapangan on the spot, hal ini karena
sincas dokumenter memposisikan diri
schagai scorang observator.

TENORTH ™

A STORY OF LT AND LOVE I8 TNE ACTUAL ARCTIC

————
e R

tegee

Gambar 10, Poster film “Nanook of The
North™

Flaherty yang awalnya scbagai
peneliti sumber tambang, tak tau apa
bentuk karya filmnya itu, sebagian
menganggapnya sebagai master-piece
dokumenter pertama, Dipihak lain
schagian mengklaim sebagai karya film
etnografi yang brilian, tetapi adapula
yvang kontra dengan mengatakan
bahwa film terscbut tidak layak untuk
dikategorikan sebagai film etnografi.
padahal scbagai scorang sineas
Flaherty sangat lama melakukan
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observasi partisipan dengan Nanook
dari suku Inuit sebagai subjeknya,
schingga jadwal produksinya pun
cukup lama untuk ukuran jadwal kerja
sckarang. “Nanook of The North™ itu
karya yang dibuat sctelah Fiaherty
melakukan syuting ulang dilokasi yang
sama, karcna negatif filf foorage awal
vang telah diproduksi sebanyak 30,000
feet itu hangus terbakar semua akibat
kejatuban puntung rokoknya sendiri
(Sherman, 1998: 7) Akan tetapi para
antropolog menyatakan bahwa film
Flaherty “Nanook of The North™ belum
layak untuk disebut sebagai film
ctnografi. Lalu apa scbhenamya bentuk
dan isi sebuah film etnografi?.

Heider dalam bukunya mengatakan,
untuk menilai sebuah karya film itu
sebagai karya etnografi atau tidak, kita
harus berpijak pada sudut pandang
emografi. Bagi film etnografi, teknologi
audiovisual (kamera film, video, foto)
hanyalah scbagai alat scmata,
sedangkan etnografi tetap menjadi
tujuan utama. (Heider,1976:4). Kriteria
Heider pun tidak terlalu jelas karena
antropolog yang awalnya mengguna-
kan media cetak untuk karya ctnografi,
ketika  menggunakan  teknologi
sinematografi/ fotografi, berarti dituntut
menggunakan bahasa visual vang
berbeda dengan bahasa tekstual.

Bertutur dalam film memerlukan
sudut pandang (point of view) apapun
ceritanya. fiksi atau non-fiksi. Flaherty
menggunakan Nanook sebagai point of
view untuk menceritakan kehidupan
sosial suku Inuit yang bermukim di
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dacrah Eskimo, yag semuanya itu
menjadi konsep subjektif Flaherty yang
ingin menggambarkan bagaimana
manusia hidup, Menurut penulis meski
sudut pandang sangat perlu dalam
bertutur, karcna harus menjelaskan
siapa yang bertutur didalam film
terschut, Akan tetapi harus juga berpikir
luas bahwa paint of view tak harus
subjek manusia, bisa juga lokasi,
komunitas, dan mahluk hidup lainnya,
hingga benda mati. Misalnya sebuah
alat musik Gong atau Gitar bisa juga
dijadikan point of view untuk me-
nuturkan sebuah peristiwa budaya.
Akan tetapi bukan hal aneh apabila

Joorage untuk dokumentasi visual dari

antropologi tidak memerlukan point of
view, karena ada kemungkinan tidak
memerlukan benang merah penuturan.
Apabila antropolog menggunakan me-
dia film untuk mendokumentasikan
laporan data riset lapangan, tentu yang
diperlukan adalah bagaimana kejelasan
sistim pranata budaya masyarakat yang
ditelitinya itu berfungsi, dalam bingkai
fokus penclitiannya.

Robert Gardner yang mengikuti gaya
observasional Robert Flaherty, banyak
membuat  film etnografi tentang
kehidupan berbagai suku bangsa di
dunia. “The Hunters” dan “Dead
Birds” merupakan karya Gardner yang
sangat populer dibanding karyanya
vang lain. “Dead Birds™ menuturkan
kehidupan suku Dani di Papua,
sedangkan “The Humiers” menuturkan
kehidupan suku Kung Bushman di
Afrika. Film Gardner oleh sebagian
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besar antropolog dianggap sebagai film
etnografi yang cukup memadai, Dalam
membunt filmnya Gardner melakukon
kolaborasi dengan antropolog, seperti
ketika membunat *Dead Birds”, Gardner
bekerjasama dengan antropolog
Belanda, Jan Brockbhuyse yang telah
lama mclakukan penclitian pada suku
Dani di Papun.

Penutup

Metode kerja Robert Gardner
dengan Jan Brockhuijse sangatiah ideal
menurut pandangan penulis. Demikian
pula seperti Jean Rouch yang bekerja
sama dengan sosiolog Edgar Morin
dalam memproduksi film “Chronicle of
a Summer™ 1961, Dengan demikian
permasalahan  perbedaan  pijakan
disiplin ilmu maupun tujuan serta sudut
pandang akan terjembatani dengan
scbuah kerja kolaborasi dengan tujuun
mempresentasikan kemurnian sebunh
seni pertunjukan tradisi,

Sherman dalam bukunya me-
ngemukakan istilah Ethnodocumen-
tary, yang merupakan istilah bagi
sebuah Karya kolaborasi untara sineas
dokumenter dengan antropolog atau-
pun rekanan dari disiplin (lmu lainnys
(Sherman,1998: 31). *Belian Sentiu®
merupakan suatu contoh pula dalam
metode kerjasama produksi, antara
sincas dokumenter dengan etnomusiko-
log wntuk menghasilkan sebunh karya
dokumenter, Formulasi baru dalam
usaha membuat arsip visual mengenai
cksistensi seni pertunjukan tradist di

L)

Trada) metdal Pesbebame Pmodokementes

Tanah Air akan tercipta dengan me-
muaskan dan ideal, tanpa meninggal-
kan aspek tradisi pada kemurnian seni
pertunjukan tradisi terscbut yang penuh
dengan makna spiritunl dan estetika
lokal. Dengan demikian ‘Etno-
dokumenter” tidak sckedar istilah akan
tetapi dapat dijadikan formula baru
untuk mengabadikan serta mere-
presentasikan sebuah keindahan seni
pertunjukan yang merupakan baginn
dan pranata budaya lokal.
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